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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Learning Creativity, Learning 

Independence, and Emotional Intelligence on Learning Outcomes of Basic 

Accounting Subjects on Grade X Students of State Vocational High School in 

West Jakarta. This study used a survey method with a quantitative approach. 

With an affordable population of 180 students from two schools, namely SMK 

Negeri 13 Jakarta Barat and SMK Negeri 17 Jakarta Barat. The sample in this 

study was 119 respondents with proportional random sampling technique and 

the Isaac and Michael formula. The data collection method in this study used a 

questionnaire method. This study uses data analysis techniques, namely multiple 

regression equations, data analysis requirements tests (test for normality and 

linearity), hypothesis tests (T test and F test) and coefficients of determination. 

Normality test with Kolmogorov Smirnov on both variables has a value of 0.200. 

With the results of the linearity test on Learning Creativity, Learning 

Independence and Emotional Intelligence worth >0.001. The F test is worth 

628.116 and the T test on the variable of learning creativity is worth 23.468, 

learning independence variable is worth 30.986 and the emotional intelligence 

variable is worth 23.787. The result of the multiple regression equation is Y = 

0,081 + 0,288(X1) + 0,395(X2) + 0,299 (X3). The results of this study indicate 

a significant influence between learning creativity, learning independence, and 

emotional intelligence on learning outcomes, this is proven by the coefficient of 

determination value of  0.942, which means that 94.2% of the learning outcomes 

variables are related simultaneous can be explained by the learning creativity, 

learning independence and emotional intelligence while the remaining 5.8% is 

influenced by other factors not examined by researchers. 

 

Kata Kunci: Learning Creativity, Learning Independence, Emotional 

Intelligence, Learning Outcomes  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kreativitas Belajar, 

Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akuntansi Dasar Pada Siswa Kelas X SMK Negeri di Jakarta Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Dengan populasi terjangkau berjumlah 180 siswa dari 2 sekolah yaitu SMK 

Negeri 13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 119 responden dengan teknik proportional random 

sampling dan rumus Isaac and Michael. Metode pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data yaitu persamaan regresi berganda, uji persyaratan data 

analisis (uji normalitas dan uji linearitas), uji hipotesis (uji T dan uji F) dan 

koefisien determinasi. Uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada ketiga 

variabel bernilai 0,200. Dengan hasil uji linearitas pada kreativitas belajar, 

kemandirian belajar dan kecerdasan emosional bernilai >0,001. Uji F bernilai 

628,116 dan uji T pada variabel kreativitas belajar bernilai 23,468, variabel 

kemandirian belajar bernilai 30,986 dan variabel kecerdasan emosional bernilai 

23,787. Hasil persamaan regresi berganda adalah Y = 0,081 + 0,288(X1) + 

0,395(X2) + 0,299 (X3). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara kreativitas belajar, kemandirian belajar, dan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar, hal ini buktikan dari nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,942, yang mengartikan bahwa 94,2% variabel hasil belajar 

berhubungan secara simultan dapat dijelaskan oleh kreativitas belajar, 

kemandirian belajar dan kecerdasan emosional sedangkan sisanya sebesar 5,8% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh Peneliti. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar, Kecerdasan 

Emosional, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003). Pendidikan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan suatu bangsa. Semakin bermutu 

pendidikan suatu bangsa, semakin maju pula bangsa tersebut. 

Mutu pendidikan Indonesia dalam kenyataannya masih kalah dengan negara lainnya dalam skala 

ASEAN maupun internasional. Survei kemampuan pelajar yang dirilis oleh Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada Desember 2019 di Paris, menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat ke-72 dari 77 negara. Sementara itu, Education Index dari Human Development Reports (2017) 

pun menyebutkan bahwa mutu pendidikan Indonesia berada di posisi ke-7 di ASEAN dengan skor 0,622. 

Skor tertinggi diraih Singapura (0,832), Malaysia (0,719), Brunei Darussalam (0,704), Thailand dan 

Filipina sama-sama memiliki skor 0,661. Kedua survei tersebut menunjukkan bahwa mutu pendidikan di 

Indonesia terbilang masih rendah.  

Perlu ada kesadaran bahwa proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak hanya perihal siswa 

harus pandai menghafal. Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus bisa mengonstruksi pengetahuan 

di benak mereka sendiri. Anak harus memahami apa yang mereka pelajari, tidak sekadar menghafal rumus-

rumus, angka, dan kata-kata. Pemahaman siswa terhadap materi nantinya dapat dilihat dari hasil 

pembelajaran yang diperoleh siswa. 

Keberhasilan proses pembelajaran atau prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. (Wahab, 

2015) menjelaskan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor, (1) pendidikan dan pembelajaran yang 

unggul; (2) perkembangan dan pengukuran otak; dan (3) kecerdasan (intelegensi) emosional. Sejalan 

dengan hal tersebut, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor yang berasal dari siswa 

itu sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal).  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa faktor eksternal yang memengaruhi hasil 

belajar siswa di antaranya lingkungan sekolah, media pembelajaran, metode pembelajaran, sarana 

prasarana, dan kemajuan teknologi (Djatmiko, 2017; Rohmantoro, et al., 2020; Sukarno & Hardinto, 2018; 

Astuti, 2019). Sementara itu, faktor internal yang berkaitan dengan siswa sebagai pelaku pembelajaran 

tentunya juga memiliki peran yang penting terhadap hasil belajar. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di antaranya kecerdasan emosional, 

kemandirian belajar, motivasi belajar, kreativitas belajar, minat belajar (Sari & Fitri, 2019; Samsudin, et 

al., 2019; Hulu, 2020; Sitiman, 2021). 

Salah satu sekolah yang di dalamnya terdapat kompetensi keahlian akuntansi adalah SMK Negeri 13 

Jakarta Barat yang beralamat di Jalan Rawabelong II-E Palmerah, Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta 

Barat yang beralamat di Jl. G1 Palmerah, Jakarta Barat. Kompetensi keahlian yang terdapat di SMK Negeri 

13 Jakarta Barat dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat bermacam-macam, salah satunya Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga. Kelas ini sudah dibagi sejak kelas X. Pembelajaran di SMK Negeri 13 Jakarta Barat 

dan SMK Negeri 17 Jakarta Barat tentunya juga mengalami kendala yang menyebabkan kurang 

maksimalnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Misalnya dalam mata pelajaran Akuntansi Dasar, siswa 

kelas X yang masih merasa asing dengan istilah-istilah dasar dalam akuntansi. Selain itu, faktor internal 
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lain seperti kemandirian belajar, kreativitas belajar, dan kecerdasan emosional juga turut berperan dalam 

memengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa kurangnya perhatian siswa 

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan guru menunjukkan kurang kedisiplinan siswa yang 

mengarah pada rendahnya kemandirian belajar. Guru mengatakan bahwa sebagian siswa hanya 

mengandalkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, sering mencontek, sering mengulur waktu 

saat mengerjakan tugas, dan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Sebagian besar siswa dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru banyak siswa yang mengambil cara cepat dengan hanya 

menyalin jawaban dari teman tanpa memahami jawaban tersebut. Bagi mereka yang penting mengerjakan 

dan dapat mempertanggungjawabkan dihadapan guru dengan menunjukkan pekerjaannya. Kemudian jika 

guru menanyakan kepada siswa apa yang tidak siswa pahami, para siswa hanya diam dan tidak merespon 

pertanyaan guru. Begitupun ketika diskusi hanya sebagian kecil siswa yang terlihat aktif dalam diskusi. 

Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan kemandirian belajar siswa kurang. Bertolak dari 

uraian tersebut, pembelajaran perlu dikembangkan untuk memacu aktivitas dan kemandirian siswa dalam 

belajar. Siswa yang kemandirian tinggi mampu belajar tanpa bantuan orang lain. Sedangkan siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar rendah sangat memerlukan orang lain dalam belajarnya. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Selain itu, unsur yang penting dalam belajar Akuntansi Dasar adalah kreativitas belajarnya. Hal ini 

disebabkan sumber belajar yang tidak hanya berpusat pada guru. Sumber belajar yang lainnya yaitu 

lingkungan, media sosial, buku, dll. Orang yang mempunyai kreatifitas yang tinggi cenderung mereka akan 

merasa pembelajaran yang mereka dapat dari guru masih kurang sehingga mereka mencari informasi yang 

ada di luar. Dengan informasi baru yang mereka dapat dari luar akan menambah ilmu pengetahuan yang 

mereka dapatkan. Oleh karena itu, kreativitas belajar siswa sangat penting dalam kegiatan belajar Akuntansi 

Dasar. Namun nyatanya dilapangan berbeda dengan kenyataan masih banyak siswa yang bergantung pada 

sumber yang diberikan oleh guru saja. Permasalahan-permasalahan itu juga terjadi pada siswa di SMKN 

13 Jakarta Barat dan SMKN 17 Jakarta Barat jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). Hal ini 

terlihat dari motivasi siswa yang masih kurang untuk belajar kreatif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

yang masih rendah. Dalam pembelajaran, siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi atau 

penjelasan dari guru. Mereka menganggap Akuntansi Dasar itu mata pelajaran yang sulit, sukar dan 

menegangkan. 

Hasil wawancara juga menginformasikan bahwa sebagian siswa kelas X sudah mampu mengelola 

emosinya dengan baik, namun sebagian yang lain masih sulit mengontrol emosinya ketika berkomunikasi 

dengan siswa lain yang ditandai dengan adanya guru yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. Misalnya 

saat memanggil teman, terkadang masih memanggil dengan nada yang keras sehingga memicu dimulainya 

penegakan di dalam kelas. Ditemukan pula beberapa siswa yang tidak akur dengan teman sekelasnya. Hal 

tersebut akan mempengaruhi kelangsungan interaksi di dalam kelas. Misalnya ketika bekerja dalam 

kelompok, mereka mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Nah, hal tersebut dapat ditegaskan bahwa 

kecerdasan emosional memegang peranan dalam keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga 

sering frustasi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan guru, namun tidak serius 

dalam mengerjakannya. Siswa cenderung malas untuk belajar dan mengerjakan soal dalam mata pelajaran 

Akuntansi Dasar. Padahal, sebenarnya siswa tersebut mampu untuk memahami materi pelajaran dan 

mengerjakan soal Akuntansi Dasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan 
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emosional yang rendah. Oleh karena itu, mereka tidak dapat bertahan dalam mengerjakan tugas sebagai 

siswa.  

Peneliti kemudian merasa tertarik dengan faktor apa saja yang berperan besar dalam memengaruhi 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar pada kelas X. Peneliti akan berfokus kepada faktor 

internal dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, yaitu kreativitas belajar, 

kemandirian belajar, dan kecerdasan emosional. 

Berkaitan dengan kreativitas belajar, siswa dalam pembelajaran dituntut untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Hal ini yang nantinya akan memunculkan hal-hal, ide-ide, gagasan, atau sesuatu yang baru di dalam 

dunia pendidikan. Hal ini sejalan pendapat (Djatmiko, 2017) yang mengemukakan bahwa siswa yang 

memiliki kreativitas belajar dapat dilihat dari bagaimana siswa mampu membuat kombinasi baru, 

menciptakan sesuatu yang baru, atau menyempurnakan sesuatu yang baru untuk menunjang keberhasilan 

belajar. Kreativitas ini dibutuhkan dalam pembelajaran pada era yang serba digital ini agar siswa dapat 

bersaing dalam kancah nasional maupun global. 

Faktor selanjutnya adalah kemandirian dalam belajar. Siswa harus memiliki kemandirian belajar 

pada era 4.0 ini, apalagi di tengah pembelajaran saat ini yang sebagian besar dilakukan secara daring. 

Kemandirian inilah yang nantinya akan membantu siswa untuk tidak bergantung terhadap orang lain dalam 

menyelesaikan permasalahan belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar memiliki 

kesadaran yang tinggi dalam merencanakan, menjadwalkan, dan menyusun aktivitas belajar tanpa harus 

dibantu atau dibimbing oleh orang lain (Samsudin, Menengah, Nahdlatul, & Garunggung, 2019). 

Kreativitas dan kemandirian siswa dalam belajar harus didukung dengan kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional ini menjadi faktor yang penting terhadap keberhasilan belajar siswa. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional akan mampu mengendalikan perasaannya dan dapat memahami perasaan 

orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sukarno & Hardinto, 2018) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan kecerdasan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang 

lain, pengendalian diri, semangat, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dan bertahan menghadapi 

frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, berempati, dan memimpin diri sendiri 

dan lingkungan. 

Selanjutnya, peneliti berusaha menyajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya sebagai berikut. Penelitian (Djatmiko, 

2017) yang menunjukkan bahwa bimbingan belajar, kreativitas belajar, minat belajar, motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah akan memberikan dampak yang positif bagi bagi hasil belajar peserta didik. Kreativitas 

belajar ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru saat belajar, dapat 

berupa ide atau gagasan, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada (Hulu, 

2020). 

Penelitian mengenai kemandirian belajar dilakukan oleh (Sofyan & Ratumanan, 2018) dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa SMP Negeri 21 Ambon. Artinya, semakin baik siswa mandiri dalam belajar, maka akan 

cenderung semakin baik pula hasil belajar siswa. Kemandirian tersebut berkaitan dengan bagaimana siswa 

dapat mengatasi masalah sendiri, berperilaku/mengambil keputusan berdasarkan inisiatif sendiri, memiliki 

kepercayaan diri terhadap keputusan yang diambil, merasa apa yang dilakukan benar dan memiliki 

keyakinan mantap/teguh pendirian. 

Hasil penelitian (Bungsu, Vilardi, Akbar, & Bernard, 2019) menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

berperan dalam peningkatan hasil belajar matematika. Sehingga perlu dikembangkan kemandirian belajar 
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siswa agar dapat maksimal dalam setiap pembelajaran. Ketika siswa telah memiliki kemandirian belajar, 

mereka secara sukarela akan menerima pelajaran dan berusaha untuk mempelajarinya dengan senang. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Samsudin, et al., 2019), yaitu salah satu yang perlu 

diperhatikan dalam menunjang keberhasilan proses suatu pembelajaran adalah kemandirian belajar siswa. 

Kemandirian belajar seorang siswa memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap cara belajarnya, jika 

materi yang di pelajari tidak disukai, maka ia tidak mempunyai rasa keinginan yang besar untuk memahami 

bahkan mendalami materi tersebut. Sehingga pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

tersebut yang cenderung akan menurun. Hal ini disebabkan karena bahan pelajaran itu tidak mempunyai 

daya tarik baginya. Berbeda halnya apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang maksimal, maka 

bahan pelajaran akan lebih mudah dipelajari dan diingat. Hal ini disebabkan adanya kemandirian belajar 

akan menambah giat belajar dan pada akhirnya hasil belajarnya pun akan meningkat. Hal ini akan lebih 

baik jika didukung dengan bakat siswa yang tinggi. 

Sementara itu, penelitian mengenai kecerdasan emosional dilakukan oleh (Rohmantoro, 

Januariyansah, & Yulanto, 2020) dengan hasil yang menunjukkan bahwa hasil belajar dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan penggunaan media pembelajaran dan kecerdasan emosional siswa. Meskipun 

demikian, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar melalui media 

pembelajaran dan kecerdasan emosional yang terjadi tidak terlalu besar. Akan tetapi, tetap saja kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap hasil belajar. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Sitiman, 2021), yaitu terdapat banyak faktor lain yang 

memengaruhi hasil belajar, di antaranya adalah faktor lingkungan, faktor biologis, dan faktor psikologis 

yang terdiri dari bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan emosional. Analisis regresi memberikan informasi 

bahwa setiap penambahan satu unit kecerdasan emosional, maka hasil belajar akan meningkat. Hal tersebut 

membuktikan bahwa apabila kecerdasan emosional seseorang meningkat, hasil belajarnya juga akan 

meningkat. 

Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut adalah pentingnya kecerdasaran emosional untuk 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan 

lebih terampil dalam menenangkan diri dan memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran, 

memiliki hubungan yang lebih baik dengan orang lain, lebih cakap memahami orang, memiliki 

persahabatan yang baik dengan orang lain, dan memiliki hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian, 

semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka akan semakin meningkatkan hasil belajar matematikanya 

(Setyawan & Simbolon, 2018). 

Mengacu pada hasil pembahasan tersebut, kreativitas, kemandirian belajar, dan kecerdasan 

emosional siswa lebih dibutuhkan lagi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Sejalan dengan hasil 

penelitian (Wulandari, et al., 2021) yang memperoleh uji hipotesis berupa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional, kemandirian belajar dan kreativitas dengan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Blahbatuh Tahun Pelajaran 2020/2021. Oleh sebab itu, 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar dan 

Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Dasar pada Siswa Kelas X SMK 

Negeri di Jakarta Barat.”  
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METODE PELAKSANAAN 

Teìmpat dan Waktuì Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini akan dilaksanakan di SMK Neìgeìri 13 Jakarta Barat dan SMK Neìgeìri 17 Jakarta Barat 

dikareìnakan seìkolah teìrseìbuìt meìruìpakan SMK Neìgeìri yang meìmiliki kompeìteìnsi keìahlian Akuìntansi, 

teìrakreìditasi A dan beìluìm ada peìneìlitian deìngan peìrmasalahan seìruìpa yang dilakuìkan di seìkolah teìrseìbuìt. 

Waktuì peìneìlitian akan dilakuìkan pada buìlan Juìli 2025 sampai deìngan seìleìsai. Waktuì teìrseìbuìt dipilih 

oleìh peìneìliti kareìna waktuì teìrseìbuìt dianggap oleìh peìneìliti waktuì yang teìpat uìntuìk dilaksanakan peìneìlitian. 

Kareìna, pada saat teìrseìbuìt peìseìrta didik masih aktif meìlakuìkan keìgiatan peìmbalajaran dan muìdah 

dikoordinakasikan oleìh guìruì. 

 

Meìtodologi Peìneìlitian 

Meìtodeì yang dipilih oleìh peìneìliti uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian ini adalah meìtodeì kuìantitatif deìngan 

jeìnis peìneìlitian suìrveìi.  

 

Popuìlasi dan Sampeìl Peìneìlitian 

Popuìlasi targeìt pada  peìneìlitian  ini  adalah  seìluìruìh peìseìrta  didik  Keìlas X SMK Neìgeìri 13 Jakarta 

Barat dan SMK Neìgeìri 17 Jakarta Barat. Seìdangkan uìntuìk popuìlasi teìrjangkauì peìneìlitian ini adalah peìseìrta 

didik Keìlas X Juìruìsan Akuìntansi & Keìuìangan Leìmbaga SMK Neìgeìri 13 Jakarta dan SMK Neìgeìri 17 

Jakarta Barat yang beìrjuìmlah 180 peìseìrta didik. sampeìl pada peìneìlitian ini adalah seìmuìa siswa yang masuìk 

keì dalam popuìlasi teìrjangkauì yaituì seìbanyak 119 peìseìrta didik. Juìmlah sampeìl dipilih beìrdasarkan tabeìl 

Isac and Michaleì deìngan taraf keìsalahan 5% deìngan popuìlasi (N) seìbanyak 180 peìseìrta didik.  

 

Teìknik Analisis Data 

Peìrsamaan Reìgreìsi Beìrganda 

Analisis reìgreìsi diguìnakan uìntuìk meìmpreìdiksi nilai variabeìl teìrikat dari variabeìl beìbas peìneìlitian. 

Analisis reìgreìsi seìdeìrhana akan diguìnakan pada peìneìlitian yang meìmiliki satuì variabeìl beìbas dan satuì 

variabeìl teìrikat. Seìdangkan analisis reìgreìsi beìrganda akan diguìnakan pada peìneìlitian yang meìmiliki 

leìbih satuì variabeìl beìbas dan satuì variabeìl teìrikat (Albeìrt Kuìrniawan, 2009). Ruìmuìs peìrsamaan reìgreìsi 

beìrganda dapat teìrlihat seìbagai beìrikuìt: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏1𝑥2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 

Keìteìrangan: 

Y = Variabeìl deìpeìndeìn 

X1, X2         = Variabeìl indeìpeìndeìn 

a = Konstanta (apabila nilai x seìbeìsar 0, maka Y akan seìbeìsar atauì kosntanta) 

b1, b2            = koeìfisieìn reìgreìsi (nilai peìningkatan atauì peìnuìruìnan) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peìrsamaan Reìgreìsi Lineìar Beìrganda 

Uji reìgreìsi lineìar beìrganda dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh kreìativitas beìlajar (X1), 

keìmandirian beìlajar (X2), dan keìceìrdasan eìmosional (X3) teìrhadap hasil beìlajar mata peìlajaran Akuìntansi 

Dasar (Y) pada siswa keìlas X SMK Neìgeìri di Jakarta Barat. Analisis dilakuìkan meìngguìnakan SPSS, 
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deìngan meìtodeì Enteìr agar seìluìruìh variabeìl indeìpeìndeìn dimasuìkkan keì dalam modeìl seìcara beìrsamaan. 

 

Gambar 1 Hasil Uji Reìgreìsi Lineìar Beìrganda Kreìativitas Beìlajar, Keìmandirian Beìlajar, 

dan Keìceìrdasan Emosional Teìrhadap Hasil Beìlajar 

 
Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS veìrsi 26 

 

Peìrsamaan reìgreìsi lineìar beìrganda yang dihasilkan dari analisis teìrseìbuìt adalah seìbagai beìrikuìt: 

𝒀 = 𝟎, 𝟎𝟖𝟏 + 𝟎, 𝟐𝟖𝟖𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟑𝟗𝟓𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟐𝟗𝟗𝑿𝟑 

Peìrsamaan teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan bahwa: 

a. Seìtiap peìningkatan satuì satuìan pada kreìativitas beìlajar (X1) akan meìningkatkan hasil beìlajar 

(Y) seìbeìsar 0,288 satuìan. 

b. Seìtiap peìningkatan satuì satuìan pada keìmandirian beìlajar (X2) akan meìningkatkan hasil 

beìlajar seìbeìsar 0,395 satuìan. 

c .  Seìtiap peìningkatan satuì satuìan pada keìceìrdasan eìmosional  (X3) akan meìningkatkan hasil 

beìlajar seìbeìsar 0,299 satuìan.  

 

Uji Hipoteìsis 

1. Uji T 

Uji t atauì uìji parsial dalam analisis reìgreìsi lineìar beìrganda beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh 

masing-masing variabeìl indeìpeìndeìn seìcara individuìal teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Dalam peìneìlitian ini, 

variabeìl indeìpeìndeìn yang diuìji meìlipuìti X1 (Kreìativitas Beìlajar), X2 (Keìmandirian Beìlajar), dan X3 

(Keìceìrdasan Emosional), seìdangkan variabeìl deìpeìndeìnnya adalah Y (Hasil Beìlajar Mata Peìlajaran 

Akuìntansi Dasar). Data hasil uìji reìgreìsi yang dipeìroleìh dari program SPSS meìnuìnjuìkkan bahwa seìmuìa 

variabeìl beìbas meìmiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, bahkan < 0,001, yang beìrarti keìtiganya meìmiliki 

peìngaruìh signifikan teìrhadap hasil beìlajar seìcara parsial. 

 

Gambar 2 Hasil Uji T Kreìativitas Beìlajar, Keìmandirian Beìlajar, dan   Keìceìrdasan Emosional 

Teìrhadap Hasil Beìlajar 

 
Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS veìrsi 26 
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Beìrdasarkan tableì diatas Peìrtama, variabeìl X1 (Kreìativitas Beìlajar) meìmiliki nilai t seìbeìsar 23,468 

deìngan nilai signifikansi seìbeìsar < 0,001. Nilai ini jauìh leìbih keìcil daripada taraf signifikansi 0,05, yang 

meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas beìlajar meìmbeìrikan peìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap hasil beìlajar 

siswa. Artinya, seìmakin tinggi tingkat kreìativitas beìlajar siswa, maka seìmakin baik puìla hasil yang dicapai 

dalam mata peìlajaran Akuìntansi Dasar. Hal ini logis kareìna siswa yang kreìatif ceìndeìruìng leìbih mampuì 

meìneìmuìkan cara beìlajar yang eìfeìktif dan meìnyeìnangkan seìhingga leìbih muìdah meìmahami mateìri peìlajaran. 

Keìduìa, variabeìl X2 (Keìmandirian Beìlajar) meìmiliki nilai t seìbeìsar 30,986 deìngan nilai signifikansi < 

0,001. Hasil ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìmakin tinggi tingkat keìmandirian beìlajar siswa, maka seìmakin tinggi 

puìla hasil beìlajar yang dipeìroleìh. Siswa yang mandiri dalam beìlajar meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìngatuìr 

waktuì, meìngeìlola suìmbeìr beìlajar, seìrta meìnyeìleìsaikan tuìgas tanpa banyak beìrgantuìng pada orang lain. Hal 

ini akan beìrdampak positif pada peìncapaian akadeìmiknya. 

Keìtiga, variabeìl X3 (Keìceìrdasan Emosional) meìmpeìroleìh nilai t seìbeìsar 23,787 deìngan signifikansi 

< 0,001. Ini beìrarti bahwa keìceìrdasan eìmosional juìga beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap hasil beìlajar. Siswa 

yang meìmiliki keìceìrdasan eìmosional tinggi mampuì meìngeìlola eìmosi, meìmiliki eìmpati, seìrta meìnjalin 

huìbuìngan sosial yang baik deìngan teìman dan guìruì. Hal ini sangat meìnduìkuìng proseìs beìlajar yang nyaman 

dan konduìsif, seìhingga beìrkontribuìsi teìrhadap peìncapaian akadeìmik yang leìbih baik. 

seìhingga beìrdasarkan hasil uìji t, dapat disimpuìlkan bahwa masing-masing variabeìl indeìpeìndeìn, yaituì 

kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, dan keìceìrdasan eìmosional, meìmiliki peìngaruìh yang positif dan 

signifikan teìrhadap hasil beìlajar siswa keìlas X SMK Neìgeìri di Jakarta Barat pada mata peìlajaran Akuìntansi 

Dasar. 

 

2. Uji F 

Uji F atauì uìji signifikansi simuìltan dalam analisis reìgreìsi lineìar beìrganda beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji 

apakah variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruìh seìcara signifikan teìrhadap variabeìl 

deìpeìndeìn. Dalam konteìks peìneìlitian ini, yang meìnjadi variabeìl indeìpeìndeìn adalah kreìativitas beìlajar (X1), 

keìmandirian beìlajar (X2), dan keìceìrdasan eìmosional (X3), seìdangkan hasil beìlajar mata peìlajaran Akuìntansi 

Dasar (Y) meìnjadi variabeìl deìpeìndeìnnya. 

 

Gambar 3  Hasil Uji F Kreìativitas Beìlajar, Keìmandirian Beìlajar, dan   Keìceìrdasan Emosional 

Teìrhadap Hasil Beìlajar 

 

 
Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS veìrsi 26 

 

Beìrdasarkan gambar diatas yang dilakuìkan meìlaluìi program SPSS, dikeìtahuìi bahwa nilai F hituìng 

seìbeìsar 628,116 deìngan nilai signifikansi seìbeìsar < 0,001. Nilai signifikansi ini jauìh di bawah batas kritis 

0,05, yang meìnandakan bahwa keìtiga variabeìl indeìpeìndeìn seìcara simuìltan beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap 

hasil beìlajar. Deìngan kata lain, modeìl reìgreìsi yang dibeìntuìk dari keìtiga variabeìl teìrseìbuìt seìcara keìseìluìruìhan 
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meìmiliki kontribuìsi yang beìrarti dalam meìnjeìlaskan variasi pada hasil beìlajar siswa. 

Tingginya nilai F hituìng meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, dan keìceìrdasan 

eìmosional tidak hanya beìrpeìngaruìh seìcara teìrpisah, teìtapi juìga meìmiliki keìkuìatan preìdiksi yang kuìat apabila 

dikombinasikan beìrsama dalam meìmeìngaruìhi preìstasi akadeìmik siswa. Hal ini meìmbeìrikan gambaran 

bahwa proseìs peìmbeìlajaran yang meìlibatkan aspeìk kognitif (kreìativitas), afeìktif (keìmandirian), dan 

eìmosional (keìceìrdasan eìmosional) seìcara meìnyeìluìruìh dapat meìnciptakan iklim beìlajar yang optimal dan 

meìnduìkuìng peìncapaian akadeìmik. 

 

3. Koeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

Uji koeìfisieìn deìteìrminasi atauì seìring diseìbuìt seìbagai R² (R-Squìareì) meìruìpakan salah satuì uìji dalam 

analisis reìgreìsi yang beìrfuìngsi uìntuìk meìngeìtahuìi seìbeìrapa beìsar proporsi variasi dari variabeìl deìpeìndeìn (Y) 

yang dapat dijeìlaskan oleìh variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn (X1, X2, dan X3) dalam modeìl reìgreìsi yang 

dibanguìn. Dalam konteìks peìneìlitian ini, variabeìl deìpeìndeìn adalah hasil beìlajar mata peìlajaran Akuìntansi 

Dasar, seìdangkan variabeìl indeìpeìndeìnnya teìrdiri dari kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, dan 

keìceìrdasan eìmosional. 

Gambar 4 Hasil Koeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 

 
Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS veìrsi 26 

 

Beìrdasarkan hasil uìji reìgreìsi yang dipeìroleìh dari ouìtpuìt SPSS, dikeìtahuìi bahwa nilai R-Squìareì seìbeìsar 

0,942 Nilai ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìbeìsar 94,2% variasi atauì peìruìbahan dalam hasil beìlajar siswa dapat 

dijeìlaskan oleìh kombinasi dari keìtiga variabeìl beìbas, yaituì kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, dan 

keìceìrdasan eìmosional. Seìmeìntara ituì, sisanya seìbeìsar 5,8% dijeìlaskan oleìh variabeìl-variabeìl lain di luìar 

modeìl peìneìlitian ini, seìpeìrti lingkuìngan beìlajar, meìtodeì meìngajar guìruì, duìkuìngan orang tuìa, kondisi 

psikologis siswa, dan faktor-faktor eìksteìrnal lainnya yang tidak diteìliti seìcara speìsifik dalam peìneìlitian ini. 

Tingginya nilai R-Squìareì ini meìngindikasikan bahwa modeìl reìgreìsi yang diguìnakan dalam peìneìlitian 

ini sangat kuìat dan meìmiliki daya preìdiksi yang tinggi. Dalam peìneìlitian sosial khuìsuìsnya dalam duìnia 

peìndidikan, nilai deìteìrminasi seìbeìsar ini teìrmasuìk sangat tinggi dan meìnceìrminkan bahwa variabeìl-variabeìl 

beìbas yang diteìliti sangat reìleìvan dalam meìnjeìlaskan variasi hasil beìlajar. Hal ini juìga meìmpeìrkuìat validitas 

dari modeìl yang dibanguìn, seìkaliguìs meìnjadi buìkti eìmpiris bahwa keìtiga aspeìk teìrseìbuìt meìmang peìnting 

dan patuìt dipeìrhatikan dalam strateìgi peìningkatan muìtuì peìmbeìlajaran. 

 

Peìmbahasan 

1. Peìngaruìh Kreìativitas Beìlajar Teìrhadap Hasil Beìlajar 

Teìmuìan peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas beìlajar meìmbeìrikan peìngaruìh yang nyata teìrhadap 

hasil beìlajar siswa. Hal ini meìnceìrminkan bahwa seìmakin tinggi tingkat kreìativitas yang dimiliki oleìh 

siswa, maka seìmakin beìsar puìla keìceìndeìruìngan meìreìka uìntuìk meìncapai hasil beìlajar yang leìbih baik. 

Dalam konteìks ini, kreìativitas tidak hanya dipahami seìbagai eìkspreìsi seìni atauì daya imajinasi, teìtapi 
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seìbagai keìmampuìan uìntuìk meìlihat peìrmasalahan dari beìrbagai suìduìt pandang dan meìnciptakan cara beìlajar 

yang leìbih adaptif seìrta konteìkstuìal. 

Siswa yang kreìatif ceìndeìruìng meìmiliki strateìgi beìlajar yang tidak kakuì. Meìreìka mampuì meìmaduìkan 

beìrbagai suìmbeìr informasi, meìngeìmbangkan meìtodeì peìmahaman yang seìsuìai deìngan karakteìr pribadi, 

seìrta leìbih mampuì beìrinovasi dalam meìnyeìleìsaikan tuìgas atauì soal. Dalam peìmbeìlajaran akuìntansi dasar 

yang meìnuìntuìt daya nalar logis dan keìteìlitian tinggi, kreìativitas meìnjadi eìleìmeìn peìnting yang 

meìnjeìmbatani antara konseìp teìoritis dan peìneìrapan praktis. Keìtika siswa dapat meìneìmuìkan cara uìnik uìntuìk 

meìmahami juìrnal, buìkuì beìsar, atauì neìraca saldo, maka meìreìka tidak hanya meìnghafal proseìduìr, teìtapi juìga 

meìmahami eìseìnsinya. 

Hal ini juìga meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas beìlajar meìmbeìrikan kontribuìsi teìrhadap peìmbeìntuìkan 

peìngalaman beìlajar yang beìrmakna. Keìtika siswa dibeìrikan keìbeìbasan beìrpikir dan ruìang uìntuìk 

meìngeìksplorasi, meìreìka akan meìrasa leìbih teìrlibat dalam proseìs beìlajar dan teìrmotivasi uìntuìk meìncapai 

hasil maksimal. Dalam praktiknya, siswa yang meìmiliki ideì-ideì orisinal dan beìrani meìncoba peìndeìkatan 

baruì meìnuìnjuìkkan tingkat keìteìrlibatan kognitif yang leìbih tinggi dibandingkan meìreìka yang seìkadar 

meìngikuìti instruìksi seìcara pasif. 

Peìneìlitian seìbeìluìmnya yang dilakuìkan oleìh Wuìlandari eìt al. (2021) meìnduìkuìng hasil ini. Meìreìka 

meìneìmuìkan bahwa siswa yang meìmiliki keìmampuìan beìrpikir diveìrgeìn, fleìksibeìl, dan orisinal ceìndeìruìng 

meìmiliki peìrforma akadeìmik yang leìbih tinggi, khuìsuìsnya dalam mata peìlajaran eìksakta seìpeìrti 

mateìmatika. Akuìntansi, seìbagai bidang yang juìga meìngandalkan logika dan preìsisi, meìnuìntuìt siswa uìntuìk 

tidak hanya meìngikuìti langkah-langkah proseìduìral, teìtapi juìga meìmahami latar beìlakangnya dan mampuì 

meìnyeìsuìaikan deìngan konteìks peìrmasalahan. 

Peìneìlitian ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Seìtyo Djatmiko, 2017) yang meìnuìnjuìkkan bahwa adanya 

peìngaruìh seìcara signifikan antara kreìativitas beìlajar teìrhadap hasil beìlajar. Kreìativitas beìlajar akan 

meìmbeìrikan dampak yang positif bagi bagi hasil beìlajar peìseìrta didik. Seìlama proseìs peìmbeìlajaran, 

dipeìrluìkan beìrbagai fleìksibeìlitas dalam meìnghasilkan beìrbagai ideì dan gagasan baruì dan beìrbeìda seìhingga 

pola pikir meìnjadi leìbih kreìatif dan beìrkeìmbang. 

Peìneìlitian lain meìngeìnai kreìativitas beìlajar yang dilakuìkan oleìh (Fitri, N. M., & Sari, S. R., 2020) 

meìngatakan bahwa teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara kreìativitas teìrhadap hasil beìlajar siswa. 

Kreìativitas teìrhadap hasil teìrmasuìk seìdang artinya kreìativitas juìga meìmpeìngaruìhi teìrhadap hasil beìlajar. 

Kreìativitas meìruìpakan faktor inteìrn yang teìrdapat dalam diri siswa yang meìnduìkuìng dan dapat juìga 

meìnghambat uìntuìk meìnjadikan hasil beìlajar siswa dikatakan baik. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan adanya 

keìmampuìan uìntuìk beìrkreìativitas seìhingga siswa dapat meìmilih dan meìneìrapkan peìrmasalahan yang 

dihadapinya deìngan beìnar dan pada akhirnya hasil beìlajar yang diharapkan dapat optimal. Tingkat 

kreìativitas beìlajar siswa peìrluì dipeìrhatikan agar dapat beìrpeìngaruìh teìrhadap hasil beìlajar. Peìngeìmbangan 

ideì atauì gagasan dan peìrilakuì peìmbeìlajaran yang kreìatif meìnjadi faktor peìneìntuìan hasil beìlajar siswa. 

Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat ahli di atas, maka dapat ditarik keìsimpuìlan bahwa keìceìrdasan 

eìmosional peìseìrta didik dapat meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar peìseìrta didik. Kreìativitas beìlajar adalah hal yang 

tidak dapat diabaikan dalam proseìs peìmbeìlajaran. Seìmakin siswa meìmiliki daya kreìativitas yang tinggi, 

siswa teìrseìbuìt akan seìmakin mampuì meìngeìmbangkan ideì dan gagasannya, meìneìmuìkan hal baruì, seìrta 

mampuì meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan-peìrmasalahan deìngan kreìatif. Siswa meìmeìrluìkan beìrbagai kreìativitas 

dalam meìnyeìleìsaikan beìrbagai tuìgas yang dimilikinya, dimana kreìativitas ituì seìndiri dapat beìruìpa 

keìtangkasan atauì keìteìrampilan siswa teìrkait peìnguìasaan suìatuì mateìri (Noviyanti, 2021). 

Beìrbeìda deìngan teìmuìan yang dihasilkan oleìh (Abduìl Jabar, 2016), yang meìngindikasikan bahwa 
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tidak teìrdapat peìngaruìh signifikan antara kreìativitas dan hasil beìlajar mateìmatika siswa keìlas VIII di SMPN 

2 Banjarmasin pada tahuìn ajaran 2015/2016, peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Marissa, N., 2018) meìngeìnai 

huìbuìngan antara kreìativitas dan preìstasi beìlajar juìga meìnuìnjuìkkan hasil seìruìpa, yaituì tidak adanya 

huìbuìngan positif yang signifikan.  

Teìmuìan ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Komaruìdin, 2011), yang juìga meìneìmuìkan 

bahwa tidak teìrdapat huìbuìngan positif yang signifikan antara kreìativitas dan preìstasi beìlajar. Faktor 

peìrsaingan yang tidak seìimbang di antara siswa dapat meìnyeìbabkan keìtidakmandirian, di mana siswa 

ceìndeìruìng leìbih beìrgantuìng pada guìruì atauì individuì lain yang meìmiliki preìstasi leìbih tinggi. Seìlain ituì, 

keìgiatan eìkstrakuìrikuìleìr seìpeìrti diskuìsi dan meìmbaca di peìrpuìstakaan tampaknya tidak teìrleìpas dari 

peìngawasan abseìnsi yang diteìtapkan oleìh seìkolah. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìbeìbasan siswa dalam 

meìlakuìkan keìgiatan kreìatif beìluìm seìpeìnuìhnya didasarkan pada keìinginan pribadi, meìlainkan leìbih keìpada 

keìwajiban uìntuìk meìmeìnuìhi peìrsyaratan abseìnsi. 

Peìrbeìdaan hasil yang dipeìroleìh dalam peìneìlitian ini dapat dijeìlaskan oleìh beìbeìrapa faktor uìtama. 

Peìrtama, teìrdapat variasi dalam juìmlah dan karakteìristik sampeìl yang diguìnakan; peìneìlitian ini meìlibatkan 

119 siswa dari program stuìdi Akuìntansi di duìa seìkolah neìgeìri di Jakarta Barat, seìdangkan peìneìlitian 

seìbeìluìmnya dilakuìkan pada siswa SMP deìngan latar beìlakang mata peìlajaran yang beìrbeìda. Keìduìa, 

instruìmeìn seìrta indikator yang diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr kreìativitas dalam peìneìlitian ini teìlah dirancang 

dan diuìji seìcara khuìsuìs uìntuìk peìmbeìlajaran Akuìntansi Dasar, seìhingga mampuì meìnangkap aspeìk 

kreìativitas yang leìbih reìleìvan deìngan situìasi peìmbeìlajaran teìrseìbuìt. Keìtiga, variabeìl hasil beìlajar yang 

diuìkuìr juìga beìrbeìda; seìmeìntara peìneìlitian seìbeìluìmnya beìrfokuìs pada mata peìlajaran Mateìmatika, 

peìneìlitian ini meìmilih uìntuìk meìngeìvaluìasi hasil beìlajar Akuìntansi Dasar yang meìmiliki karakteìristik dan 

faktor peìneìntuì keìbeìrhasilan yang uìnik. 

Seìlain ituì, faktor-faktor seìpeìrti lingkuìngan beìlajar, tingkat keìmandirian, dan motivasi siswa pada 

jeìnjang dan program stuìdi teìrteìntuì juìga beìrkontribuìsi teìrhadap seìjauìh mana kreìativitas dapat beìrpeìran 

seìcara optimal dalam peìncapaian hasil beìlajar. Hasil peìneìlitian ini meìneìgaskan peìntingnya peìnyeìsuìaian 

konteìks, karakteìristik reìspondeìn, dan alat uìkuìr dalam peìneìlitian, agar peìngaruìh kreìativitas teìrhadap hasil 

beìlajar dapat dipahami seìcara teìpat. 

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan rata-rata skor pada masing-masing indikator variabeìl kreìativitas beìlajar 

yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini, dikeìtahuìi bahwa indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi teìrdapat pada 

aspeìk Peìrcaya diri dan Imajinatif, yaituì seìbeìsar 44%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa meìmiliki tingkat 

keìpeìrcayaan diri yang tinggi dalam meìngeìkspreìsikan ideì-ideìnya seìrta mampuì beìrpikir kreìatif atauì 

imajinatif dalam meìmeìcahkan masalah. Siswa ceìndeìruìng nyaman dan teìrmotivasi keìtika dibeìrikan ruìang 

uìntuìk meìngeìmbangkan ideì seìcara mandiri, teìruìtama dalam peìmbeìlajaran yang beìrsifat teìrbuìka seìpeìrti 

diskuìsi keìlompok, peìmeìcahan stuìdi kasuìs, atauì proyeìk kolaboratif. Guìruì disarankan uìntuìk meìmbeìrikan 

keìbeìbasan beìrpeìndapat dan ruìang eìksplorasi ideì agar poteìnsi imajinatif siswa dapat beìrkeìmbang leìbih 

optimal. Seìmeìntara ituì, indikator deìngan peìrseìntaseì teìreìndah adalah Beìrani meìnyatakan peìndapat, yaituì 

seìbeìsar 16%. Hal ini meìngindikasikan bahwa masih banyak siswa yang meìrasa raguì atauì tidak peìrcaya diri 

uìntuìk meìngeìmuìkakan peìndapatnya di hadapan orang lain. Ini bisa diseìbabkan oleìh rasa takuìt salah atauì 

kuìrangnya keìteìrampilan komuìnikasi veìrbal. Oleìh kareìna ituì, guìruì peìrluì meìnciptakan lingkuìngan 

peìmbeìlajaran yang suìportif dan beìbas dari intimidasi, seìrta meìmbeìri ruìang yang cuìkuìp bagi siswa uìntuìk 

meìlatih keìmampuìan meìnyampaikan ideì, misalnya deìngan peìmbeìlajaran beìrbasis preìseìntasi, deìbat ringan, 

atauì foruìm diskuìsi keìlas. 

Deìngan deìmikian, dapat dikatakan bahwa kreìativitas beìlajar tidak hanya meìnjadi peìleìngkap dalam 
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proseìs peìmbeìlajaran, teìtapi meìruìpakan fondasi peìnting dalam meìngeìmbangkan daya pikir siswa. Hasil 

peìneìlitian ini meìnjadi buìkti bahwa proseìs beìlajar yang meìndorong kreìativitas mampuì meìnghasilkan 

capaian akadeìmik yang leìbih optimal. Oleìh kareìna ituì, peìngeìmbangan kreìativitas peìrluì meìnjadi fokuìs 

uìtama dalam peìreìncanaan dan peìlaksanaan peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya dalam mata peìlajaran akuìntansi dasar 

yang meìmbuìtuìhkan keìteìkuìnan seìkaliguìs keìluìweìsan beìrpikir. 

2. Peìngaruìh Keìmandirian Beìlajar Teìrhadap Hasil Beìlajar 

Teìmuìan peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìmandirian beìlajar meìmbeìrikan peìngaruìh yang 

signifikan teìrhadap hasil beìlajar siswa. Dalam peìneìlitian ini, data meìnuìnjuìkkan bahwa siswa yang meìmiliki 

tingkat keìmandirian beìlajar yang leìbih tinggi ceìndeìruìng meìncapai hasil beìlajar yang leìbih baik 

dibandingkan deìngan siswa yang pasif atauì teìrlaluì beìrgantuìng pada bantuìan guìruì dan teìman. Teìmuìan ini 

meìnggambarkan bahwa keìmampuìan siswa uìntuìk meìngatuìr diri dalam beìlajar meìruìpakan salah satuì kuìnci 

uìtama dalam peìncapaian preìstasi beìlajar yang optimal, teìruìtama dalam mata peìlajaran yang meìnuìntuìt 

keìteìlitian seìpeìrti akuìntansi dasar. 

Seìcara konseìptuìal, keìmandirian beìlajar meìnceìrminkan adanya kontrol inteìrnal yang dimiliki oleìh 

siswa uìntuìk meìreìncanakan, meìngatuìr, dan meìngeìvaluìasi proseìs beìlajarnya seìndiri. Siswa yang mandiri 

biasanya meìmiliki targeìt beìlajar yang jeìlas, disiplin dalam meìngikuìti jadwal beìlajar, dan aktif dalam 

meìncari suìmbeìr-suìmbeìr beìlajar alteìrnatif keìtika meìngalami keìsuìlitan. Meìreìka tidak meìnuìngguì instruìksi 

dari guìruì uìntuìk muìlai beìlajar, teìtapi meìmiliki inisiatif uìntuìk meìngeìjar peìmahaman leìbih meìndalam 

teìrhadap mateìri peìlajaran. 

Teìmuìan ini seìjalan deìngan pandangan yang disampaikan oleìh (Handayani, Aruìati, & Sarsono, 2021), 

deìngan hasil yang meìnuìnjuìkkan bahwa keìmandirian beìlajar beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap 

hasil beìlajar siswa di SMP Batik Suìrakarta. Artinya, seìmakin baik siswa mandiri dalam beìlajar, maka akan 

ceìndeìruìng seìmakin baik puìla hasil beìlajar siswa. Keìmandirian teìrseìbuìt beìrkaitan deìngan bagaimana siswa 

dapat meìngatasi masalah seìndiri, beìrpeìrilakuì/meìngambil keìpuìtuìsan beìrdasarkan inisiatif seìndiri, meìmiliki 

keìpeìrcayaan diri teìrhadap keìpuìtuìsan yang diambil, meìrasa apa yang dilakuìkan beìnar dan meìmiliki 

keìyakinan mantap/teìguìh peìndirian. Indikator yang diguìnakan dalam peìneìlitian teìrseìbuìt diantaranya adalah 

peìrcaya diri, keìaktifan dalam beìlajar, disiplin dalam beìlajar, dan tangguìng jawab dalam beìlajar. Seìdangkan 

indikator yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini diantaranya inisiatif beìlajar, keìpeìrcayaan diri, meìmpuìnyai 

rasa tangguìng jawab, dan meìmiliki motivasi. Teìrdapat 2 indikator yang sama dalam peìneìlitian teìrdahuìluì 

dan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh peìneìliti, yaituì peìrcaya diri dan beìrtangguìng jawab. 

Duìkuìngan teìrhadap teìmuìan ini juìga datang dari peìneìlitian teìrdahuìluì yang dilakuìkan oleìh (Buìngsuì, 

Vilardi, Akbar, & Beìrnard, 2019), yang meìnuìnjuìkkan bahwa teìrdapat peìngaruìh positif yang signifikan 

keìmandirian beìlajar teìrhadap hasil beìlajar. Artinya, keìmandirian beìlajar beìrpeìran dalam peìningkatan hasil 

beìlajar. Seìhingga peìrluì dikeìmbangkan keìmandirian beìlajar siswa agar dapat maksimal dalam seìtiap 

peìmbeìlajaran. Keìtika siswa teìlah meìmiliki keìmandirian beìlajar, meìreìka seìcara suìkareìla akan meìneìrima 

peìlajaran dan beìruìsaha uìntuìk meìmpeìlajarinya deìngan seìnang. 

Hasil peìneìlitian lain meìnuìnjuìkkan bahwa keìmandirian siswa beìrpeìngaruìh positif teìrhadap hasil 

beìlajar (Novitasari & Khotimah, 2016). Seìmakin tinggi keìmandirian beìlajar peìseìrta didik maka akan 

seìmakin baik puìla hasil beìlajar yang diraih oleìh peìseìrta didik. Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat ahli di atas, 

maka dapat ditarik keìsimpuìlan bahwa keìmandirian beìlajar peìseìrta didik dapat meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar 

peìseìrta didik. Beìrdasarkan beìbeìrapa peìneìlitian teìrseìbuìt juìga meìmbuìktikan bahwa hasil beìlajar siswa salah 

satuìnya dipeìngaruìhi oleìh keìmandirian beìlajar. Siswa yang teìlah meìmiliki keìmandirian beìlajar akan leìbih 

muìdah uìntuìk meìmpeìlajari suìatuì mata peìlajaran teìrseìbuìt tanpa haruìs disuìruìh atauì dimarahi. Apabila suìdah 
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deìmikian, hasil beìlajar siswa juìga akan meìngalami peìningkatan. 

Teìrdapat peìrbeìdaan pandangan deìngan hasil peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Ranti, 2017), yang 

meìnyatakan bahwa keìmandirian beìlajar tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap hasil beìlajar mahasiswa dalam mata 

kuìliah aljabar. Hal ini seìjalan deìngan teìmuìan yang diuìngkapkan oleìh (Seìlfi, 2021), yang meìnuìnjuìkkan 

bahwa tidak teìrdapat huìbuìngan signifikan antara keìmandirian beìlajar peìseìrta didik dan hasil beìlajar IPA 

pada keìlas IV. Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Suìwarni, eìt al, 2021) juìga meìngindikasikan bahwa tidak 

teìrdapat peìngaruìh signifikan antara keìmandirian beìlajar dan hasil beìlajar mateìmatika siswa di MTS N 6 

Bantuìl. Seìlain ituì, peìneìlitian oleìh Leìuì eìt al dalam (Feìrnando, 2021) juìga meìnuìnjuìkkan bahwa keìmandirian 

siswa dalam proseìs beìlajar tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap hasil beìlajar siswa. 

Peìrbeìdaan hasil yang dipeìroleìh dalam peìneìlitian ini dapat diseìbabkan oleìh beìrbagai faktor. Salah 

satuìnya adalah peìrbeìdaan juìmlah dan karakteìristik sampeìl yang diguìnakan, di mana peìneìlitian ini 

meìlibatkan 119 siswa dari SMK di Jakarta Barat yang meìmiliki karakteìristik dan lingkuìngan yang khas. 

Variasi ini beìrpoteìnsi meìmpeìngaruìhi signifikansi huìbuìngan antar variabeìl. Seìlain ituì, instruìmeìn 

peìnguìkuìran dan indikator keìmandirian beìlajar yang diguìnakan teìlah dirancang seìcara khuìsuìs uìntuìk siswa 

SMK deìngan juìruìsan akuìntansi. Seìlain ituì, variabeìl hasil beìlajar yang diguìnakan juìga beìragam, seìpeìrti hasil 

beìlajar pada mata peìlajaran akuìntansi dasar yang meìmpuìnyai karakteìristik dan peìneìntuì keìbeìrhasilan yang 

beìrbeìda jika dibandingkan deìngan mata peìlajaran mateìmatika, IPA, atauì aljabar pada peìneìlitian peìneìlitian 

seìbeìluìmnya. Hasil peìneìlitian ini meìneìgaskan peìntingnya meìmpeìrhatikan konteìks, karakteìristik reìspondeìn, 

dan instruìmeìn yang diguìnakan dalam seìtiap peìneìlitian agar hasilnya dapat diinteìrpreìtasikan seìcara teìpat. 

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan rata-rata skor pada indikator variabeìl keìmandirian beìlajar yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian ini, dikeìtahuìi bahwa indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi adalah Meìmiliki 

Motivasi, yaituì seìbeìsar 28%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa meìmiliki dorongan kuìat dari dalam dirinya 

uìntuìk teìruìs beìlajar dan meìnyeìleìsaikan tuìgas-tuìgas akadeìmik seìcara mandiri. Guìruì peìrluì meìmbeìrikan 

tantangan atauì targeìt beìlajar yang meìnarik seìrta meìmbeìrikan peìnguìatan positif agar motivasi inteìrnal siswa 

teìtap teìrjaga dan beìrkeìmbang. Keìmuìdian indikator deìngan peìrseìntaseì teìreìndah adalah Meìmiliki Rasa 

Tangguìng Jawab, yaituì seìbeìsar 24%. Teìmuìan ini meìnuìnjuìkkan bahwa masih teìrdapat siswa yang kuìrang 

beìrtangguìng jawab dalam meìnyeìleìsaikan tuìgas-tuìgas atauì meìngikuìti proseìs beìlajar seìcara konsisteìn. Guìruì 

peìrluì meìnanamkan nilai tangguìng jawab dalam proseìs peìmbeìlajaran meìlaluìi peìnanaman disiplin, 

konsisteìnsi peìmbeìrian tuìgas, seìrta eìvaluìasi beìrkala. Seìlain ituì, peìmbeìrian peìran atauì tangguìng jawab dalam 

keìlompok beìlajar, seìrta contoh nyata dari guìruì juìga peìnting agar siswa leìbih teìrlatih dalam meìmbanguìn 

sikap tangguìng jawab teìrhadap proseìs dan hasil beìlajar meìreìka seìndiri. 

Keìmandirian beìlajar tidak dapat dipisahkan dari aspeìk tangguìng jawab pribadi. Siswa yang mandiri 

meìmiliki keìsadaran bahwa keìbeìrhasilan atauì keìgagalan beìlajar meìruìpakan hasil dari uìsaha meìreìka seìndiri. 

Meìreìka tidak meìncari kambing hitam atas keìgagalan yang teìrjadi, teìtapi juìstruì meìnjadikannya seìbagai 

motivasi uìntuìk meìmpeìrbaiki strateìgi beìlajar. Keìmampuìan seìpeìrti ini sangat dibuìtuìhkan dalam 

peìmbeìlajaran akuìntansi yang meìneìkankan keìteìpatan proseìduìr dan peìmahaman meìndalam teìrhadap konseìp 

keìuìangan. 

Keìtika siswa dibeìrikan ruìang uìntuìk beìrpikir dan beìrtindak seìcara mandiri dalam lingkuìngan beìlajar 

yang suìportif, meìreìka akan tuìmbuìh meìnjadi individuì yang peìrcaya diri dan mampuì meìngambil keìpuìtuìsan 

seìcara deìwasa. Hal ini peìnting kareìna peìmbeìlajaran akuìntansi meìnuìntuìt keìdisiplinan, keìrapian, dan 

keìmampuìan analitis yang tidak cuìkuìp hanya diajarkan, teìtapi haruìs dilatih seìcara teìruìs meìneìruìs oleìh siswa 

ituì seìndiri. 

3. Peìngaruìh Keìceìrdasan Emosional Teìrhadap Hasil Beìlajar 
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Teìmuìan dalam peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìceìrdasan eìmosionalmeìmbeìrikan peìngaruìh yang 

teìrhadap hasil beìlajar siswa. Siswa yang meìmiliki keìcakapan dalam meìngeìnali dan meìngeìlola eìmosi 

ceìndeìruìng meìnuìnjuìkkan capaian beìlajar yang leìbih baik. Hal ini meìngindikasikan bahwa aspeìk eìmosional 

dalam diri siswa meìmainkan peìran yang tidak kalah peìnting dibandingkan aspeìk kognitif dalm proseìs 

peìmbeìlajaran. 

Dalam konteìks peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya akuìntansi dasar yang dikeìnal seìbagai mata peìlajaran yang 

meìnuìntuìt keìteìlitian dan keìmampuìan analitis, teìkanan eìmosional bisa meìnjadi hambatan seìriuìs bagi siswa. 

Beìban tuìgas yang kompleìks, keìtatnya waktuì peìngeìrjaan, dan teìkanan dari eìvaluìasi beìrkala dapat 

meìmuìncuìlkan keìceìmasan, streìs, bahkan rasa tidak peìrcaya diri. Siswa yang tidak mampuì meìngeìlola 

peìrasaan ini ceìndeìruìng keìhilangan fokuìs dan muìdah meìnyeìrah. Seìbaliknya, siswa yang meìmiliki 

keìceìrdasan eìmosional tinggi mampuì teìtap teìnang dalam teìkanan, meìnjaga motivasi, seìrta meìmeìlihara 

huìbuìngan sosial yang seìhat di lingkuìngan beìlajar. 

Teìmuìan ini seìjalan deìngan pandangan yang disampaikan oleìh (Handayani, Aruìati, & Sarsono, 2021), 

deìngan hasil yang meìnuìnjuìkkan bahwa keìceìrdasan eìmosional beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap 

hasil beìlajar siswa di SMP Batik Suìrakarta. Hasil ini meìmbuìktikan bahwa seìmakin tinggi keìceìrdasan 

eìmosional maka hasil beìlajar siswa akan meìngalami peìningkatan yang cuìkuìp beìrarti. Indikator yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian teìrdahuìluì teìrseìbuìt diantaranya adalah keìsadaran diri eìmosional, meìngeìlola 

eìmosi, meìmanfaatkan eìmosi, meìmbaca eìmosi, dan meìmbina huìbuìngan. Seìdangkan indikator yang 

diguìnakan dalam peìneìlitian ini diantaranya meìngeìlola eìmosi diri seìndiri, meìmotivasi diri seìndiri, meìmbina 

huìbuìngan deìngan orang lain, dan meìngeìnali dan meìngeìlola eìmosi orang lain. Teìrdapat 2 indikator yang 

sama dalam peìneìlitian teìrdahuìluì dan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh peìneìliti, yaituì meìngeìlola eìmosi dan 

meìmbina huìbuìngan deìngan orang lain. 

Peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Wijaya, H. & Hotasoita, G., 2017) juìga meìnguìatkan hasil ini. Meìreìka 

meìnyatakan bahwa siswa deìngan tingkat keìceìrdasan eìmosional tinggi leìbih mampuì meìngatasi teìkanan 

akadeìmik, beìradaptasi dalam lingkuìngan beìlajar yang dinamis, seìrta meìmiliki keìtahanan meìntal yang leìbih 

baik. Dalam praktiknya, hal ini teìrlihat pada keìmampuìan siswa dalam meìngeìlola rasa fruìstasi keìtika 

meìneìmuìi soal yang suìlit, meìreìspons kritik seìcara bijak, dan bangkit keìmbali seìteìlah meìngalami keìgagalan. 

Seìmuìa ini meìnjadi bagian inteìgral dari peìmbeìlajaran akuìntansi yang peìnuìh tantangan. Hasil peìneìlitian ini 

meìnuìnjuìkkan keìceìrdasan eìmosional beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap hasil beìlajar. Hal ini 

beìrarti seìmakin tinggi keìceìrdasan eìmosional maka akan seìmakin baik puìla hasil beìlajar siswa. Indikator 

yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini meìncakuìp keìsadaran diri, manajeìmeìn diri, motivasi diri, keìsadaran 

sosial, dan manajeìmeìn huìbuìngan. Seìdangkan indikator yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini diantaranya 

meìngeìlola eìmosi diri seìndiri, meìmotivasi diri seìndiri, meìmbina huìbuìngan deìngan orang lain, dan 

meìngeìnali dan meìngeìlola eìmosi orang lain. Teìrdapat 1 indikator yang sama dalam peìneìlitian teìrdahuìluì dan 

peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh peìneìliti, yaituì motivasi diri. 

Tidak hanya ituì, kontribuìsi keìceìrdasan eìmosional teìrhadap keìbeìrhasilan beìlajar juìga diteìgaskan oleìh 

(Darniati, eìt al., 2025), yang meìnyeìbuìtkan bahwa aspeìk eìmosional dapat meìnjadi faktor peìneìntuì hingga 

seìbagian beìsar dari keìsuìkseìsan individuì, teìrmasuìk dalam duìnia peìndidikan. Hal ini meìmbuìktikan bahwa 

keìbeìrhasilan akadeìmik tidak hanya diteìntuìkan oleìh keìmampuìan meìnghafal atauì meìmahami konseìp, 

meìlainkan juìga oleìh cara siswa meìnyikapi dinamika eìmosional yang muìncuìl seìlama proseìs beìlajar 

beìrlangsuìng. Indikator yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini uìntuìk keìceìrdasan eìmosional siswa meìlipuìti: 

meìngeìnali eìmosi seìndiri, meìngatuìr reìspons eìmosional, motivasi diri, beìreìmpati deìngan orang lain, dan 

meìmbanguìn huìbuìngan inteìrpeìrsonal yang eìfeìktif. Seìdangkan indikator yang diguìnakan dalam peìneìlitian 
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ini diantaranya meìngeìlola eìmosi diri seìndiri, meìmotivasi diri seìndiri, meìmbina huìbuìngan deìngan orang 

lain, dan meìngeìnali dan meìngeìlola eìmosi orang lain. Teìrdapat 3 indikator yang sama dalam peìneìlitian 

teìrdahuìluì dan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh peìneìliti, yaituì motivasi diri, meìngeìnali eìmosi, dan 

meìmbanguìn huìbuìngan deìngan orang lain. 

Teìrdapat peìrbeìdaan pandangan deìngan hasil peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Chikmah, 2019) deìngan 

juìduìl "Peìngaruìh Lingkuìngan Keìluìarga dan Keìceìrdasan Emosional Siswa teìrhadap Hasil Beìlajar IPS Siswa 

Keìlas VIII di MTsN 8 Keìdiri", diteìmuìkan bahwa keìceìrdasan eìmosional tidak meìmbeìrikan peìngaruìh positif 

yang signifikan teìrhadap hasil beìlajar. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìceìrdasan eìmosional buìkanlah faktor 

uìtama yang meìmeìngaruìhi hasil beìlajar siswa. Teìmuìan ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Jaya, 2021), yang juìga 

meìnuìnjuìkkan tidak adanya peìngaruìh signifikan antara keìceìrdasan eìmosional dan preìstasi peìseìrta didik di 

MAN Wajo. 

Seìlanjuìtnya, peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Widyawati, 2024) meìnyimpuìlkan bahwa keìceìrdasan 

eìmosional tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap hasil beìlajar fisika siswa keìlas XI di SMA Neìgeìri 1 Geìmuìh. 

Meìskipuìn deìmikian, keìceìrdasan eìmosional meìmbeìrikan kontribuìsi teìrhadap hasil beìlajar seìbeìsar 11,10%. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìrseìbuìt, keìceìrdasan eìmosional meìmiliki peìngaruìh signifikan teìrhadap proseìs 

beìlajar peìseìrta didik deìngan deìrajat huìbuìngan koreìlasi positif yang kuìat, seìdangkan peìngaruìhnya teìrhadap 

hasil beìlajar fisika beìrsifat tidak langsuìng. 

Peìrbeìdaan teìmuìan peìneìlitian dalam peìneìlitian ini dibandingkan deìngan peìneìlitian seìbeìluìm 

meìnuìnjuìkkan bahwa keìceìrdasan eìmosional tidak meìmiliki peìngaruìh signifikan teìrhadap hasil beìlajar dapat 

dijeìlaskan meìlaluìi beìbeìrapa faktor. Peìrtama, teìrdapat variasi dan suìbjeìk peìneìlitian. Peìneìlitian ini 

dilaksanakan pada siswa keìlas X di SMK Neìgeìri di Jakarta Barat, khuìsuìsnya dalam mata peìlajaran 

Akuìntansi Dasar, seìdangkan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Chikmah, 2019) dan (Jaya, 2021) beìrfokuìs 

pada siswa MTs dan MAN dalam mata peìlajaran Ilmuì Peìngeìtahuìan Sosial (IPS). Peìrbeìdaan dalam jeìnjang 

peìndidikan seìrta karakteìristik mata peìlajaran dapat meìmeìngaruìhi peìran keìceìrdasan eìmosional teìrhadap 

hasil beìlajar. Akuìntansi Dasar, yang meìruìpakan mata peìlajaran deìngan sifat konseìptuìal dan aplikatif, 

meìmeìrluìkan keìteìlitian, konseìntrasi, dan keìstabilan eìmosi, seìhingga keìceìrdasan eìmosional beìrpeìran leìbih 

signifikan dibandingkan deìngan mata peìlajaran lainnya. 

Keìduìa, peìrbeìdaan dalam instruìmeìn peìnguìkuìran seìrta indikator keìceìrdasan eìmosional yang diguìnakan 

juìga beìrkontribuìsi teìrhadap hasil yang dipeìroleìh. Instruìmeìn yang diteìrapkan dalam peìneìlitian ini meìncakuìp 

aspeìk keìsadaran diri, peìngeìndalian eìmosi, motivasi, eìmpati, dan keìteìrampilan sosial, yang diuìkuìr seìcara 

sisteìmatis dan meìnyeìluìruìh. Keìtiga, teìknik analisis yang beìrbeìda juìga meìmeìngaruìhi hasil yang dipeìroleìh. 

Peìneìlitian ini meìneìrapkan analisis reìgreìsi lineìar beìrganda, yang meìnuìnjuìkkan bahwa variabeìl keìceìrdasan 

eìmosional, kreìativitas beìlajar, dan keìmandirian beìlajar seìcara koleìktif meìmbeìrikan kontribuìsi yang 

signifikan teìrhadap hasil beìlajar. Seìbaliknya, beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìluìmnya hanya meìngguìnakan analisis 

koreìlasi seìdeìrhana yang tidak meìmpeìrtimbangkan inteìraksi antarvariabeìl. 

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan rata-rata skor pada indikator variabeìl keìmandirian beìlajar, dikeìtahuìi 

bahwa indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi adalah Meìmotivasi Diri Seìndiri, deìngan nilai seìbeìsar 28,7%. 

Artinya, siswa meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìndorong dirinya seìndiri teìtap seìmangat, optimis, dan 

beìrkomiteìn teìrhadap tuìjuìan, meìskipuìn meìnghadapi tantangan atauì hambatan dalam proseìs beìlajar. Guìruì 

dapat meìmpeìrkuìat aspeìk ini meìlaluìi peìmbeìrian tuìjuìan beìlajar yang jeìlas dan meìnantang, seìrta reìfleìksi ruìtin 

uìntuìk meìmbantuì siswa meìnyadari keìmajuìan dan poteìnsi diri meìreìka. Adapuìn indikator deìngan peìrseìntaseì 

teìreìndah adalah Meìmbanguìn Huìbuìngan Deìngan Orang Lain, deìngan nilai 21%. Teìmuìan ini meìnuìnjuìkkan 

bahwa seìbagian siswa masih meìngalami keìsuìlitan dalam meìnjalin huìbuìngan inteìrpeìrsonal, seìpeìrti beìkeìrja 
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sama, beìrkomuìnikasi seìcara eìfeìktif, atauì meìmbanguìn reìlasi yang seìhat. Guìruì seìrta pihak seìkolah peìrluì 

meìmbeìrikan peìlatihan keìteìrampilan sosial seìpeìrti komuìnikasi aseìrtif, keìrja tim, dan reìsoluìsi konflik, seìrta 

meìnyeìdiakan keìseìmpatan inteìraksi yang positif meìlaluìi keìgiatan eìkstrakuìrikuìleìr atauì proyeìk kolaboratif 

agar keìmampuìan meìmbanguìn huìbuìngan sosial siswa dapat beìrkeìmbang seìcara optimal. 

Dalam konteìks sosial, siswa deìngan keìceìrdasan eìmosional tinggi meìnuìnjuìkkan eìmpati yang tinggi 

teìrhadap seìsama, leìbih teìrbuìka dalam beìrkomuìnikasi, dan mampuì meìmbanguìn reìlasi inteìrpeìrsonal yang 

konstruìktif. Keìmampuìan ini meìnduìkuìng iklim beìlajar yang leìbih kolaboratif, di mana siswa tidak hanya 

fokuìs pada peìncapaian individuì, teìtapi juìga saling meìnduìkuìng dalam proseìs peìmbeìlajaran. Keìtika siswa 

meìrasa diteìrima dan dihargai oleìh lingkuìngannya, meìreìka ceìndeìruìng leìbih peìrcaya diri uìntuìk 

meìngeìkspreìsikan peìndapat, beìrtanya keìtika tidak paham, dan meìnuìnjuìkkan antuìsiasmeì yang tinggi dalam 

beìlajar. 

Oleìh kareìna ituì, peìndidikan yang beìrkuìalitas tidak boleìh meìngabaikan dimeìnsi eìmosional dalam 

peìngeìmbangan diri siswa. Keìceìrdasan eìmosional buìkan hanya alat uìntuìk meìnavigasi huìbuìngan sosial, 

teìtapi juìga seìbagai fondasi dalam meìnciptakan peìngalaman beìlajar yang uìtuìh dan beìrmakna. Guìruì dan 

leìmbaga peìndidikan seìbaiknya muìlai meìmasuìkkan peìnguìatan keìceìrdasan eìmosional seìbagai bagian dari 

kuìrikuìluìm dan keìgiatan seìkolah, seìpeìrti meìlaluìi program bimbingan konseìling, peìlatihan manajeìmeìn streìs, 

dan peìmbeìlajaran beìrbasis karakteìr. 

4. Peìngaruìh Kreìativitas Beìlajar, Keìmandirian Beìlajar dan Keìceìrdasan Emosional Teìrhadap Hasil 

Beìlajar 

Hasil peìneìlitian ini seìcara keìseìluìruìhan meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, 

dan keìceìrdasan eìmosional seìcara beìrsama-sama meìmbeìrikan peìngaruìh yang sangat signifikan teìrhadap 

hasil beìlajar siswa. Keìtiganya meìmbeìntuìk fondasi yang uìtuìh dalam meìnduìkuìng keìbeìrhasilan akadeìmik, 

khuìsuìsnya dalam peìmbeìlajaran akuìntansi dasar yang meìnuìntuìt peìmahaman logis, keìteìlitian, seìrta 

keìstabilan eìmosi. 

Keìtika keìtiga variabeìl ini digabuìngkan dalam satuì modeìl analisis, teìrlihat adanya huìbuìngan yang kuìat 

antara keìmampuìan beìrpikir kreìatif, keìmampuìan meìngatuìr proseìs beìlajar seìcara mandiri, dan keìmampuìan 

meìngeìlola eìmosi, deìngan capaian akadeìmik siswa. Artinya, keìbeìrhasilan dalam peìmbeìlajaran tidak seìmata-

mata diteìntuìkan oleìh keìceìrdasan inteìleìktuìal atauì peìnguìasaan mateìri, meìlainkan juìga oleìh cara siswa 

meìmproseìs informasi, meìmotivasi diri, seìrta meìmbanguìn inteìraksi sosial yang positif. 

Kreìativitas beìlajar meìmuìngkinkan siswa uìntuìk tidak teìrjeìbak pada cara beìrpikir yang kakuì. Dalam 

konteìks akuìntansi, siswa yang kreìatif tidak hanya meìmahami proseìduìr peìncatatan atauì peìrhituìngan seìmata, 

teìtapi juìga mampuì meìngeìvaluìasi dan meìneìrapkan prinsip akuìntansi dalam konteìks nyata, seìpeìrti simuìlasi 

uìsaha atauì stuìdi kasuìs. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa kreìativitas meìnjadi alat uìntuìk meìnjeìmbatani teìori dan 

praktik, meìnjadikan peìmbeìlajaran leìbih hiduìp dan aplikatif. 

Seìmeìntara ituì, keìmandirian beìlajar beìrfuìngsi seìbagai peìndorong inteìrnal yang meìmuìngkinkan siswa 

uìntuìk meìngatuìr ritmeì beìlajarnya seìndiri. Siswa yang mandiri tahuì bagaimana cara beìlajar yang seìsuìai 

deìngan gaya meìreìka, mampuì meìneìtapkan tuìjuìan beìlajar yang jeìlas, seìrta beìrkomitmeìn teìrhadap targeìt yang 

meìreìka buìat. Dalam peìlajaran seìpeìrti akuìntansi, keìmandirian ini sangat dibuìtuìhkan kareìna mateìri beìrsifat 

beìruìruìtan dan meìnuìntuìt peìmahaman meìndalam yang tidak cuìkuìp hanya deìngan meìndeìngarkan peìnjeìlasan 

guìruì. 

Di sisi lain, keìceìrdasan eìmosional beìrtindak seìbagai peìngatuìr stabilitas inteìrnal siswa seìlama 

meìnjalani proseìs beìlajar. Saat meìnghadapi keìsuìlitan atauì teìkanan, siswa deìngan keìceìrdasan eìmosional 

yang baik akan teìtap teìnang, mampuì meìngeìlola streìs, seìrta tidak muìdah meìnyeìrah. Seìlain ituì, meìreìka juìga 
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leìbih mampuì beìkeìrja dalam keìlompok, beìreìmpati teìrhadap teìman, dan meìnjalin komuìnikasi yang seìhat 

deìngan guìruì. Seìluìruìh proseìs teìrseìbuìt seìcara tidak langsuìng meìnciptakan lingkuìngan beìlajar yang konduìsif 

dan suìportif. 

Keìtiga variabeìl ini, jika dikeìmbangkan seìcara seìimbang, meìmbeìntuìk sineìrgi yang kuìat dalam 

meìningkatkan kuìalitas hasil beìlajar. Keìtika siswa mampuì beìrpikir seìcara inovatif (kreìativitas), meìngambil 

keìndali atas proseìs beìlajarnya seìndiri (keìmandirian), dan meìnjaga stabilitas eìmosional (keìceìrdasan 

eìmosional), maka meìreìka beìrada dalam kondisi optimal uìntuìk meìnyeìrap mateìri peìlajaran, meìnyeìleìsaikan 

tuìgas deìngan baik, seìrta meìnghadapi eìvaluìasi akadeìmik deìngan peìrcaya diri 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh (Wuìlandari & Suìdiarsa, 2016) meìnuìnjuìkkan 

bahwa teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara keìceìrdasan eìmosional, keìmandirian beìlajar dan kreìativitas 

deìngan hasil beìlajar mateìmatika peìseìrta didik keìlas X SMA Neìgeìri 1 Suìkawati Tahuìn Peìlajaran 2015/2016. 

Dari peìneìlitian teìrseìbuìt teìrlihat bahwa faktor yang meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar seìseìorang meìncakuìpi faktor 

inteìrnal yang didalamnya teìrdapat faktor psikologis keìceìrdasan yang masuìk dalam kateìgori keìceìrdasan 

eìmosional, faktor motivasi yang masuìk dalam kateìgori keìmandirian beìlajar yang mampuì meìmotivasi diri, 

dan juìga faktor kreìativitas. Keìtiga faktor teìrseìbuìt teìrmasuìk dalam variabeìl yang diteìliti dalam meìnuìnjuìkan 

huìbuìngannya deìngan hasil beìlajar dimana dituìnjuìkan 75 diatas keìtiga faktor teìrseìbuìt meìmpeìngaruìhi tingkat 

hasil beìlajar peìseìrta didik yang maksimuìm. Seìjalan deìngan hasil peìneìlitian (Wuìlandari, eìt al., 2021) yang 

meìmpeìroleìh uìji hipoteìsis beìruìpa teìrdapat huìbuìngan yang signifikan antara keìceìrdasan eìmosional, 

keìmandirian beìlajar dan kreìativitas deìngan hasil beìlajar mateìmatika peìseìrta didik keìlas VII SMP Neìgeìri 1 

Blahbatuìh Tahuìn Peìlajaran 2020/2021. Hal ini beìrarti keìceìrdasan eìmosional, keìmandirian beìlajardan 

kreìativitas meìmbeìrikan peìngaruìh teìrhadap hasil beìlajar. Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat ahli di atas, maka 

dapat ditarik keìsimpuìlan bahwa kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar dan keìceìrdasan eìmosional dapat 

meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar peìseìrta didik. Hal teìrseìbuìt meìbuìktikan bahwa peìntingnya kreìativitas beìlajar, 

keìmandirian beìlajar dan keìceìrdasan eìmosional keìceìrdasaran eìmosional uìntuìk meìnduìkuìng peìningkatan 

hasil beìlajar siswa. Meìngacuì pada peìmbahasan teìrseìbuìt, kreìativitas, keìmandirian beìlajar, dan keìceìrdasan 

eìmosional siswa leìbih dibuìtuìhkan lagi uìntuìk meìncapai hasil beìlajar yang maksimal. 

 

 

KEÌSIMPUÌLAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan peìmbahasan yang teìlah dilakuìkan, dapat disimpuìlkan bahwa 

kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar, dan keìceìrdasan eìmosional meìmbeìrikan peìngaruìh yang signifikan 

teìrhadap hasil beìlajar siswa keìlas X SMK pada mata peìlajaran Akuìntansi Dasar, baik seìcara parsial mauìpuìn 

simuìltan. 

1.  Kreìativitas beìlajar teìrbuìkti meìmbeìrikan kontribuìsi positif teìrhadap hasil beìlajar. Siswa yang 

meìmiliki tingkat kreìativitas tinggi ceìndeìruìng leìbih mampuì meìngeìmbangkan strateìgi beìlajar yang 

eìfeìktif, meìmahami mateìri deìngan peìndeìkatan yang beìrbeìda, seìrta leìbih aktif dalam 

meìngeìksplorasi konseìp-konseìp akuìntansi. Kreìativitas meìmuìngkinkan siswa uìntuìk meìngaitkan 

peìngeìtahuìan yang dipeìroleìh deìngan peìngalaman nyata, seìhingga meìmpeìrkuìat peìmahaman dan 

reìteìnsi mateìri. 

2. Keìmandirian beìlajar beìrpeìran peìnting dalam meìnduìkuìng keìbeìrhasilan akadeìmik. Siswa yang 

mandiri dalam beìlajar meìnuìnjuìkkan keìmampuìan meìngeìlola waktuì, meìnyuìsuìn peìreìncanaan 

beìlajar, seìrta meìnyeìleìsaikan tuìgas tanpa keìteìrgantuìngan pada pihak lain. Hal ini beìrdampak 

langsuìng teìrhadap peìningkatan hasil beìlajar kareìna siswa meìnjadi leìbih disiplin, beìrtangguìng 
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jawab, dan beìrorieìntasi pada tuìjuìan. 

3. Keìceìrdasan eìmosional juìga meìmiliki peìngaruìh signifikan teìrhadap hasil beìlajar. Keìmampuìan 

siswa uìntuìk meìngeìnali, meìngeìlola, dan meìngarahkan eìmosi, seìrta meìnjalin huìbuìngan sosial yang 

positif, teìrbuìkti meìnduìkuìng proseìs peìmbeìlajaran yang leìbih konduìsif. Siswa deìngan keìceìrdasan 

eìmosional tinggi ceìndeìruìng leìbih teìnang meìnghadapi teìkanan akadeìmik, leìbih teìrmotivasi, seìrta 

mampuì beìkeìrja sama seìcara eìfeìktif dalam lingkuìngan beìlajar. 

4. Keìtiga variabeìl teìrseìbuìt seìcara simuìltan beìrkontribuìsi beìsar teìrhadap hasil beìlajar, deìngan nilai 

deìteìrminasi seìbeìsar 94,2%. Ini beìrarti bahwa kreìativitas, keìmandirian, dan keìceìrdasan eìmosional 

seìcara beìrsama-sama mampuì meìnjeìlaskan hampir seìluìruìh variasi dalam capaian akadeìmik siswa 

pada mata peìlajaran Akuìntansi Dasar. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìtiganya meìruìpakan faktor 

inteìrnal yang saling meìleìngkapi dalam meìmbeìntuìk pola beìlajar yang eìfeìktif dan beìrkeìlanjuìtan. 

Deìngan deìmikian, dapat diteìgaskan bahwa peìningkatan hasil beìlajar siswa tidak dapat dicapai 

hanya deìngan peìndeìkatan kognitif seìmata, teìtapi juìga haruìs meìlibatkan peìnguìatan aspeìk afeìktif dan 

eìmosional yang dimiliki siswa seìcara holistik. 

 

Implikasi 

Peìneìlitian ini meìneìgaskan bahwa adanya peìngaruìh yang signifikan antara kreìativitas beìlajar, 

keìmandirian beìlajar dan keìceìrdasan eìmosional teìrhadap hasil beìlajar siswa dimana seìmakin tinggi 

kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar dan keìceìrdasan eìmosional siswa maka akan seìmakin tinggi puìla 

hasil beìlajar siswa beìgituìpuìn seìbaliknya. Peìneìlitian ini meìmbeìrikan buìkti kuìat bahwa keìbeìrhasilan beìlajar 

siswa tidak bisa dipisahkan dari peìran aktif meìreìka dalam proseìs beìlajar, baik dalam hal cara beìrpikir 

(kreìativitas), cara beìrsikap (keìmandirian), mauìpuìn cara meìrasa dan beìrinteìraksi (keìceìrdasan eìmosional). 

Peìndidikan yang beìrmakna tidak hanya meìnguìkuìr seìbeìrapa tinggi nilai yang dipeìroleìh siswa, teìtapi juìga 

seìjauìh mana siswa mampuì meìngeìmbangkan diri seìcara uìtuìh seìbagai individuì yang mandiri, kreìatif, dan 

ceìrdas seìcara eìmosional. 

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan rata-rata skor pada masing-masing indikator variabeìl kreìativitas, 

dikeìtahuìi bahwa indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi teìrdapat pada aspeìk Peìrcaya diri dan Imajinatif, 

yaituì seìbeìsar 44%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa meìmiliki tingkat keìpeìrcayaan diri yang tinggi dalam 

meìngeìkspreìsikan ideì-ideìnya seìrta mampuì beìrpikir kreìatif atauì imajinatif dalam meìmeìcahkan masalah. 

Implikasi dari teìmuìan ini adalah bahwa siswa ceìndeìruìng nyaman dan teìrmotivasi keìtika dibeìrikan ruìang 

uìntuìk meìngeìmbangkan ideì seìcara mandiri, teìruìtama dalam peìmbeìlajaran yang beìrsifat teìrbuìka seìpeìrti 

diskuìsi keìlompok, peìmeìcahan stuìdi kasuìs, atauì proyeìk kolaboratif. Guìruì disarankan uìntuìk meìmbeìrikan 

keìbeìbasan beìrpeìndapat dan ruìang eìksplorasi ideì agar poteìnsi imajinatif siswa dapat beìrkeìmbang leìbih 

optimal. Seìmeìntara ituì, indikator deìngan peìrseìntaseì teìreìndah adalah Beìrani meìnyatakan peìndapat, yaituì 

seìbeìsar 16%. Hal ini meìngindikasikan bahwa masih banyak siswa yang meìrasa raguì atauì tidak peìrcaya diri 

uìntuìk meìngeìmuìkakan peìndapatnya di hadapan orang lain. Ini bisa diseìbabkan oleìh rasa takuìt salah atauì 

kuìrangnya keìteìrampilan komuìnikasi veìrbal. Oleìh kareìna ituì, guìruì peìrluì meìnciptakan lingkuìngan 

peìmbeìlajaran yang suìportif dan beìbas dari intimidasi, seìrta meìmbeìri ruìang yang cuìkuìp bagi siswa uìntuìk 

meìlatih keìmampuìan meìnyampaikan ideì, misalnya deìngan peìmbeìlajaran beìrbasis preìseìntasi, deìbat ringan, 

atauì foruìm diskuìsi keìlas. Adapuìn duìa indikator lain, yaituì Rasa ingin tahuì yang beìsar dan Seìnang teìrhadap 

hal-hal baruì, masing-masing meìmiliki peìrseìntaseì seìbeìsar 20%. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa 

meìmiliki antuìsiasmeì yang baik dalam meìngeìksplorasi peìngeìtahuìan baruì dan meìnuìnjuìkkan keìingintahuìan 

teìrhadap peìlajaran, namuìn masih meìmeìrluìkan peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang inovatif agar minat teìrseìbuìt 
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dapat ditingkatkan. Peìngguìnaan meìdia inteìraktif, simuìlasi, atauì peìndeìkatan beìrbasis masalah (probleìm-

baseìd leìarning) dapat meìnjadi strateìgi yang teìpat uìntuìk meìnuìmbuìhkan rasa ingin tahuì dan minat beìlajar 

siswa teìrhadap mateìri peìlajaran, khuìsuìsnya yang beìrsifat abstrak atauì teìoritis seìpeìrti akuìntansi. 

Beìrdasarkan hasil peìrhituìngan rata-rata skor pada indikator variabeìl keìmandirian beìlajar, 

dikeìtahuìi bahwa indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi adalah Meìmiliki Motivasi, yaituì seìbeìsar 28%. Hal 

ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa meìmiliki dorongan kuìat dari dalam dirinya uìntuìk teìruìs beìlajar dan 

meìnyeìleìsaikan tuìgas-tuìgas akadeìmik seìcara mandiri. Implikasinya, guìruì peìrluì meìmbeìrikan tantangan atauì 

targeìt beìlajar yang meìnarik seìrta meìmbeìrikan peìnguìatan positif agar motivasi inteìrnal siswa teìtap teìrjaga 

dan beìrkeìmbang. Seìlanjuìtnya, indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi keìduìa adalah Inisiatif Beìlajar 

seìbeìsar 24,3%, yang meìngindikasikan bahwa siswa cuìkuìp aktif dalam meìmuìlai keìgiatan beìlajar seìcara 

mandiri tanpa haruìs meìnuìngguì arahan dari guìruì, ini beìrarti siswa muìlai meìnuìnjuìkkan keìmandirian dalam 

meìneìntuìkan tuìjuìan beìlajar dan meìncari suìmbeìr beìlajar seìndiri, yang meìruìpakan aspeìk peìnting dalam proseìs 

peìmbeìlajaran yang eìfeìktif. Guìruì seìbaiknya meìnyeìdiakan ruìang eìksplorasi dan keìbeìbasan dalam beìlajar, 

seìpeìrti meìlaluìi proyeìk mandiri, peìmbeìlajaran beìrbasis masalah, atauì pilihan topik, agar inisiatif siswa teìruìs 

beìrkeìmbang. Keìmuìdian indikator deìngan peìrseìntaseì teìreìndah adalah Meìmiliki Rasa Tangguìng Jawab, 

yaituì seìbeìsar 24%. Teìmuìan ini meìnuìnjuìkkan bahwa masih teìrdapat siswa yang kuìrang beìrtangguìng jawab 

dalam meìnyeìleìsaikan tuìgas-tuìgas atauì meìngikuìti proseìs beìlajar seìcara konsisteìn. Guìruì peìrluì meìnanamkan 

nilai tangguìng jawab dalam proseìs peìmbeìlajaran meìlaluìi peìnanaman disiplin, konsisteìnsi peìmbeìrian tuìgas, 

seìrta eìvaluìasi beìrkala. Seìlain ituì, peìmbeìrian peìran atauì tangguìng jawab dalam keìlompok beìlajar, seìrta 

contoh nyata dari guìruì juìga peìnting agar siswa leìbih teìrlatih dalam meìmbanguìn sikap tangguìng jawab 

teìrhadap proseìs dan hasil beìlajar meìreìka seìndiri. 

Seìmeìntara ituì, pada variabeìl keìceìrdasan eìmosional, indikator deìngan peìrseìntaseì teìrtinggi adalah 

Meìmotivasi Diri Seìndiri, deìngan nilai seìbeìsar 28,7%. Artinya, siswa meìmiliki keìmampuìan uìntuìk 

meìndorong dirinya seìndiri teìtap seìmangat, optimis, dan beìrkomiteìn teìrhadap tuìjuìan, meìskipuìn meìnghadapi 

tantangan atauì hambatan dalam proseìs beìlajar. Guìruì dapat meìmpeìrkuìat aspeìk ini meìlaluìi peìmbeìrian tuìjuìan 

beìlajar yang jeìlas dan meìnantang, seìrta reìfleìksi ruìtin uìntuìk meìmbantuì siswa meìnyadari keìmajuìan dan 

poteìnsi diri meìreìka. Indikator beìrikuìtnya deìngan skor tinggi adalah Meìngeìnali & Meìngeìlola Emosi Orang 

Lain seìbeìsar 26%, meìnuìnjuìkkan bahwa siswa meìmiliki keìmampuìan eìmpati yang baik dan dapat meìmahami 

seìrta meìreìspons. Seìkolah dapat meìnuìmbuìhkan keìmampuìan ini leìbih lanjuìt meìlaluìi keìgiatan seìpeìrti diskuìsi 

keìlompok, peìmbeìlajaran koopeìratif, roleìplay, atauì layanan konseìling, yang meìmbantuì siswa leìbih peìka 

teìrhadap peìrasaan dan keìbuìtuìhan orang lain. Adapuìn indikator deìngan peìrseìntaseì teìreìndah adalah 

Meìmbanguìn Huìbuìngan Deìngan Orang Lain, deìngan nilai 21%. Teìmuìan ini meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian 

siswa masih meìngalami keìsuìlitan dalam meìnjalin huìbuìngan inteìrpeìrsonal, seìpeìrti beìkeìrja sama, 

beìrkomuìnikasi seìcara eìfeìktif, atauì meìmbanguìn reìlasi yang seìhat. Guìruì seìrta pihak seìkolah peìrluì 

meìmbeìrikan peìlatihan keìteìrampilan sosial seìpeìrti komuìnikasi aseìrtif, keìrja tim, dan reìsoluìsi konflik, seìrta 

meìnyeìdiakan keìseìmpatan inteìraksi yang positif meìlaluìi keìgiatan eìkstrakuìrikuìleìr atauì proyeìk kolaboratif 

agar keìmampuìan meìmbanguìn huìbuìngan sosial siswa dapat beìrkeìmbang seìcara optimal. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìrseìbuìt, maka implikasi peìneìlitian ini adalah: 

1. Bagi Peìndidik, hasil peìneìlitian ini meìneìgaskan peìntingnya meìrancang peìmbeìlajaran yang tidak 

hanya meìneìkankan pada capaian kognitif, teìtapi juìga meìngeìmbangkan poteìnsi kreìativitas dan 

keìmandirian siswa. Guìruì diharapkan tidak seìkadar meìnjadi peìnyampai informasi, meìlainkan juìga 

fasilitator yang mampuì meìnciptakan ruìang bagi siswa uìntuìk beìrpikir orisinal, meìngeìkspreìsikan 

gagasan seìcara beìbas, seìrta meìngambil inisiatif dalam proseìs beìlajar. Peìndeìkatan peìmbeìlajaran 
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beìrbasis proyeìk, diskuìsi keìlompok, dan stuìdi kasuìs akuìntansi dapat meìnjadi strateìgi yang eìfeìktif 

uìntuìk meìnstimuìlasi kreìativitas dan meìndorong siswa agar beìlajar leìbih mandiri. Seìlain ituì, guìruì 

juìga peìrluì meìmbeìrikan duìkuìngan eìmosional yang meìmadai agar siswa mampuì meìngeìlola 

teìkanan beìlajar deìngan baik. 

2. Bagi Leìmbaga Peìndidikan, hasil ini meìmbeìrikan landasan uìntuìk meìngeìmbangkan program dan 

keìbijakan peìmbeìlajaran yang leìbih holistik. Kuìrikuìluìm peìrluì dirancang agar tidak hanya fokuìs 

pada aspeìk peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan teìknis, teìtapi juìga meìmbeìrikan ruìang bagi 

peìngeìmbangan soft skills seìpeìrti kreìativitas, keìmandirian, dan keìceìrdasan eìmosional. Leìmbaga 

seìkolah juìga dapat meìnyeìdiakan peìlatihan bagi guìruì meìngeìnai teìknik peìmbeìlajaran aktif seìrta 

manajeìmeìn keìlas beìrbasis peìndeìkatan huìmanistik agar keìbuìtuìhan beìlajar siswa seìcara eìmosional 

dan psikologis juìga teìrpeìnuìhi. 

3. Bagi Siswa, teìmuìan ini meìmbeìrikan peìmahaman bahwa keìbeìrhasilan akadeìmik tidak hanya 

beìrgantuìng pada seìbeìrapa seìring meìreìka beìlajar atauì banyaknya mateìri yang dikuìasai, teìtapi juìga 

pada bagaimana meìreìka beìlajar, seìbeìrapa mandiri meìreìka dalam meìngeìlola waktuì dan tuìgas, seìrta 

bagaimana meìreìka meìngeìlola eìmosi saat meìnghadapi tantangan. Siswa peìrluì leìbih sadar uìntuìk 

meìngeìmbangkan keìbiasaan beìlajar yang kreìatif, beìrtangguìng jawab teìrhadap proseìs beìlajarnya 

seìndiri, dan mampuì meìnjaga keìseìhatan meìntal agar teìtap teìrmotivasi dan produìktif. 

4. Bagi Orang Tuìa, hasil ini meìnjadi peìngingat bahwa duìkuìngan keìluìarga meìmiliki peìngaruìh beìsar 

dalam meìngeìmbangkan karakteìr beìlajar anak. Orang tuìa dapat meìmbeìrikan dorongan positif, 

meìnyeìdiakan lingkuìngan beìlajar yang konduìsif di ruìmah, seìrta meìnanamkan nilai-nilai 

keìdisiplinan dan keìpeìrcayaan diri. Duìkuìngan eìmosional dan komuìnikasi yang teìrbuìka antara 

orang tuìa dan anak juìga akan meìmpeìrkuìat keìceìrdasan eìmosional anak dalam meìnghadapi teìkanan 

seìkolah mauìpuìn huìbuìngan sosialnya. 

5. Bagi Peìmbuìat Keìbijakan Peìndidikan, peìneìlitian ini meìmbeìrikan juìstifikasi peìntingnya 

meìmpeìrluìas orieìntasi peìndidikan yang seìbeìluìmnya teìrlaluì meìnitikbeìratkan pada aspeìk kognitif 

meìnjadi peìndeìkatan yang leìbih meìnyeìluìruìh. Keìbijakan peìndidikan, khuìsuìsnya di tingkat SMK, 

seìbaiknya tidak hanya meìngeìjar targeìt nilai uìjian nasional atauì keìahlian teìknis seìmata, teìtapi juìga 

meìneìkankan peìnguìatan karakteìr dan meìntal siswa. Inteìgrasi dimeìnsi afeìktif dan eìmosional keì 

dalam kuìrikuìluìm peìrluì ditingkatkan, teìrmasuìk meìlaluìi program peìndidikan karakteìr, 

peìngeìmbangan kuìrikuìluìm teìmatik yang konteìkstuìal, seìrta eìvaluìasi peìmbeìlajaran yang meìncakuìp 

aspeìk proseìs, buìkan hanya hasil akhir. 

6. Bagi Peìneìliti Seìlanjuìtnya, implikasi dari hasil ini meìmbuìka ruìang kajian baruì yang leìbih luìas 

meìngeìnai peìran faktor-faktor non-kognitif dalam meìmpeìngaruìhi keìbeìrhasilan akadeìmik siswa, 

teìruìtama dalam peìlajaran yang beìrsifat nuìmeìrik dan logis seìpeìrti akuìntansi. Peìneìlitian lanjuìtan 

dapat meìngeìksplorasi variabeìl-variabeìl lain seìpeìrti motivasi intrinsik, eìfikasi diri, atauì gaya 

beìlajar seìbagai meìdiator atauì modeìrator dalam huìbuìngan antara karakteìr psikologis siswa dan 

hasil beìlajarnya. Seìlain ituì, peìndeìkatan kuìalitatif juìga dapat diguìnakan uìntuìk meìnggali leìbih 

dalam peìngalaman siswa dalam meìngeìmbangkan kreìativitas dan meìngeìlola eìmosinya dalam 

proseìs peìmbeìlajaran. 

 

Keìteìrbatasan Peìneìlitian 

1. Masih adanya keìteìrbatasan yang dialami peìneìliti keìtika meìlakuìkan peìneìlitian ini dan diharapkan 

dapat meìnjadi suìatuì peìrhatian peìnting uìntuìk peìneìliti seìlanjuìtnya. 



 
 

Pengaruh Kreativitas Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan Emosional 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Dasar pada Siswa Kelas X 

SMK Negeri di Jakarta Barat  

(Nonia, et al.) 

 
 

 

 

398 
 

2. Peìneìliti hanya meìngguìnakan popuìlasi teìrjangkauì, yaituì SMK Neìgeìri 13 Jakarta Barat dan SMK 

Neìgeìri 17 Jakarta Barat, khuìsuìsnya peìseìrta didik keìlas X Akuìntasi dan Keìuìangan Leìmbaga. 

3. Peìneìliti hanya meìngguìnakan variabeìl kreìativitas beìlajar, keìmandirian beìlajar dan keìceìrdasan 

eìmosional. Padahal masih ada beìbeìrapa faktor yang meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar siswa seìpeìrti 

motivasi beìlajar, gaya beìlajar, minat beìlajar dan lain seìbagainya. 

 

Saran 

Beìrdasarkan keìsimpuìlan dan implikasi diatas, maka peìneìliti dapat meìmbeìrikan saran yaituì: 

1. Bagi siswa SMK Neìgeìri 13 Jakarta Barat dan SMK Neìgeìri 17 Jakarta Barat peìrluì meìmpeìrhatikan 

tingkat kreìativitas beìlajarnya dalam meìneìrima suìatuì peìmbeìlajaran yang dibeìrikan. Seìlanjuìtnya 

siswa juìga peìrluì meìningkatkan keìmandirian beìlajarnya agar dapat maksimal dalam seìtiap 

peìmbeìlajaran. Keìtika siswa suìdah meìningkatkan kreìativitas beìlajar dan keìmandirian beìlajarnya 

maka hasil beìlajarnya juìga akan meìningkat. Seìlanjuìtnya siswa juìga haruìs bisa meìningkatkan hasil 

beìlajar dari keìceìrdasan eìmosionalnya. Siswa yang meìmiliki keìceìrdasan eìmosional yang tinggi 

akan meìmiliki huìbuìngan yang leìbih baik deìngan orang lain, leìbih cakap meìmahami orang, 

meìmiliki peìrsahabatan yang baik deìngan orang lain, dan akan leìbih teìrampil dalam meìneìnangkan 

diri dan meìmuìsatkan peìrhatian dalam meìmahami mateìri peìlajaran dimana hal teìrseìbuìt dapat 

beìrpeìngaruìh dalam meìningkatkan hasil beìlajarnya. 

2. Bagi guìruì SMK Neìgeìri Neìgeìri 13 Jakarta Barat dan SMK Neìgeìri 17 Jakarta Barat, dalam meìlihat 

hasil beìlajar siswa tidak hanya beìrpatokan pada siswa saja, akan teìtapi juìga haruìs meìlihat faktor-

faktor lainnya. Oleìh kareìna ituì guìruì peìrluì teìruìs meìmbeìrikan bimbingan keìpada siswanya uìntuìk 

meìnuìmbuìhkan keìmandirian dalam beìlajar agar ia meìmiliki inisiatif, beìrtangguìng jawab atas apa 

yang dilakuìkan, dan meìmiliki kreìativitas beìlajar yang tinggi. Seìlain ituì peìrluì diuìpayakan 

peìngeìmbangan keìceìrdasan eìmosional yang dimiliki oleìh siswa. Dalam hal ini guìruì haruìs bisa 

meìlatih dan meìngasah keìmampuìan keìceìrdasan eìmosional deìngan baik. Hal ini dikareìnakan 

keìtiganya meìruìpakan faktor inteìrnal yang saling meìleìngkapi dalam meìmbeìntuìk pola beìlajar yang 

eìfeìktif dan beìrkeìlanjuìtan seìhingga meìnciptkan hasil beìlajar yang baik. 

3. Bagi peìneìliti seìlanjuìtnya keìtika ingin meìningkatkan peìneìlitian meìreìka teìntang variabeìl yang sama, 

meìreìka haruìs meìmpeìlajari teìori leìbih dalam lagi. Peìneìliti seìlanjuìtnya dapat meìndapatkan sampeìl 

yang leìbih beìsar uìntuìk meìndapatkan hasil yang leìbih akuìrat. Peìneìliti seìlanjuìtnya dapat 

meìnambahkan atauì meìnguìbah faktor-faktor yang dapat meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar siswa. 
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